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ABSTRAK

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berkewajiban untuk menyampaikan
laporan keuangan yang telah di audit paling lambat 90 hari setelah tahun laporan keuangan
tahunan berakhir. Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban penyampaian
laporan keuangan tersebut, maka perusahaan akan terkena sanksi. Keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tersebut disebut dengan audit delay. Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi audit delay yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
opini audit.

Profitabilitas dapat mempengaruhi audit delay. Semakin tinggi nilai
profitabilitas, nilai audit delay akan semakin rendah. Ukuran perusahaan yang besar
cenderung memiliki sistem pengendalian internal yang baik dan akan membantu proses audit
berjalan lebih mudah sehingga laporan audit dapat diterbitkan lebih cepat. Selanjutnya opini
audit yang baik seperti berupa unmodified opinion akan memiliki audit delay yang lebih
rendah dibandingkan opini audit selain unmodified opinion. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit
terhadap audit delay.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu hypothetico-deductive
method. Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel penelitian
yang digunakan yaitu sebanyak 23 perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama 3
periode yaitu 2018-2020. Pengolahan data menggunakan Statistical Program for Social
Science (SPSS) versi 26. Jenis analisis statistik yang dilakukan yaitu analisis statistik
deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji asumsi Kklasik, uji statistik T, uji statistik F,
dan uji koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan ukuran
perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan variabel opini audit
secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit secara simultan
berpengaruh terhadap audit delay. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
auditor untuk dapat memperhatikan profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit
sebagai faktor yang mempengaruhi audit delay. Selain itu diharapkan jua bermanfaat bagi
perusahaan sendiri untuk dapat bertindak kooperatif dalam melaksanakan proses audit agar
laporan audit dapat diterbitkan lebih cepat serta bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
menyempurnakan penelitian ini.

Kata kunci: audit delay, opini audit, profitabilitas, ukuran perusahaan.



ABSTRACT

In Indonesia, companies listed on Indonesia Stock Exchange (IDX) are increasing every
year. The listed company has an obligation to publish the audited financial statements no
later than 90 days after the year ends of financial statements. If the company is unable to
fulfill the obligation, the company will get a penalty. The retardment in submitting the
financial statements are called audit delay. There are several factors that can affect audit
delay namely profitability, company size, and audit opinion.

Profitability can affect audit delays. The higher value of the profitability, so
the value of audit delay tend to be low. Large company sizes tend to have good internal
control systems and that will help the audit process run easier. Therefore the audit reports
can be published more quickly. Furthermore, a good opinion such as an unmodified opinion
will have a lower audit delay than other types of audit opinion. This research is conducted to
find out the influence of profitability, company size, and audit opinion on audit delay.

The method used in this study is the hypothetico-deductive method. Sample
selection are use the purposive sampling. The number of research samples used are 23 of
mining companies that are listed on IDX for 2018-2020. The processing data uses the
Statistical Program for Social Science (SPSS) the 26+ version. The types of statistical
analysis that are performed are descriptive statistical analysis, multiple linear regression
analysis, classical assumption test, T statistical test, F statistical test, and determination
coefficient test.

The results showed that the profitability and company size partially affected
audit delays. While the audit opinion partially has no effects on audit delay. In addition, the
study also showed the variables of profitability, company size, and audit opinion
simultaneously in response to audit delay.

Key words: audit delay, audit opinion, company size, profitability.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perekonomian negara dapat dilihat dari salah satu indikator penting
yaitu pada peningkatan jumlah pasar modal. Pasar modal di Indonesia yaitu Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang merupakan lembaga resmi dari pemerintah Indonesia.
Hingga saat ini, jJumlah perusahaan yang terdaftar di BEI terus bertambah. Pada akhir
tahun 2020 terdapat sebanyak 713 perusahaan, tahun 2019 terdapat sebanyak 668
perusahaan, dan tahun 2018 terdapat sebanyak 619 perusahaan.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi (2021) nomor Kep-
00015/BEI1/01-2021 mengenai kewajiban penyampaian informasi oleh perusahaan
menyatakan bahwa perusahaan yang terdaftar di BEI wajib menyampaikan laporan
keuangan audit tahunan, selambat-lambatnya disampaikan pada akhir bulan ke-3
(ketiga) setelah tanggal Laporan Keuangan tahunan berakhir yaitu pada tanggal 31
Desember 20xx. Untuk pemahaman lebih lanjut, terlebih dahulu laporan keuangan
didefinisikan sebagai berikut.

Laporan keuangan merupakan salah satu indikator yang digunakan
oleh manajemen dan pihak ketiga dalam memantau Kinerja perusahaan dan
pengambilan keputusan. Sehingga, untuk meningkatkan kepercayaan pengguna
laporan keuangan, maka laporan keuangan harus diaudit (IAPI, 2016). Audit laporan
keuangan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengumpulkan hasil audit
yang berkualitas. Oleh karena itu, dapat mengindikasikan terjadinya audit delay.

Menurut Nugroho (2018), audit delay adalah lamanya waktu
penyelesaian audit yang diukur dari selisih tanggal penutupan tahun buku dengan
tanggal laporan audit diterbitkan. Semakin lama laporan audit diterbitkan, maka
audit delay akan semakin tinggi dan akan berdampak kepada keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tahunan. Audit delay yang tinggi dapat memberikan
reaksi negatif terhadap pengguna laporan khususnya pihak eksternal yang

memunculkan keraguan terhadap perusahaan.



Terdapat banyak faktor yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu
terkait faktor yang mempengaruhi audit delay. Peneliti terdahulu diantaranya
Apriyanti & Santosa (2014), Apriyana (2017), Amani (2016), Ramadhan (2018),
Novit & Fauzan (2016), Hayati (2020), Apriliane (2015), Nugroho (2018) dan
Saputra, dkk (2020) yang telah meneliti faktor yang mempengaruhi audit delay. Pada
penelitian terdahulu tersebut ditemukan tiga faktor yang paling banyak diteliti dan
menghasilkan  hasil yang berbeda-beda, diantaranya profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan opini audit.

Faktor pertama, menurut Kasmir (2014) profitabilitas adalah sebuah
pengukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu. Hasil penelitian Apriyanti & Santosa (2014) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan
profitabilitas yang tinggi merupakan sebuah kabar baik (good news) sehingga
perusahaan ingin dengan segera menerbitkan laporan keuangan. Hasil penelitian ini
juga didukung oleh Amani (2016) yang memperoleh hal serupa. Namun, menurut
Nurahman (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak akan mempengaruhi
audit delay suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan tidak ada perbedaan proses audit
yang hendak dilakukan pada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi
ataupun rendah. Pernyataan ini juga didukung dengan hasil penelitian dari Ramadhan
(2018), Novit & Fauzan (2016), Saputra, dkk (2020), dan Nugroho (2018)

Faktor kedua, ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset
perusahaan. (Rudangga & Sudiarta, 2016). Menurut Amani (2016), menyatakan
bahwa biasanya ukuran perusahaan yang besar memiliki pengendalian internal yang
lebih baik dan cenderung memiliki audit delay yang rendah. Pernyataan ini sama
seperti yang dikemukakan oleh Hayati (2020) dan dibuktikan dengan hasil penelitian
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh Apriliane (2015), Apriyanti & Santosa (2014), dan Nurahman (2017).
Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ramadhan (2018) yang
menyatakan bahwa proses audit yang lama disebabkan karena kompleksitas
perusahaannya bukan karena opini audit yang diberikan. Jappolie (2021), dan Novit
& Fauzan (2016) juga menyatakan hal yang serupa sehingga ukuran perusahaan tidak

memiliki pengaruh terhadap audit delay.



Faktor yang mempengaruhi lainya yaitu opini audit. Opini audit
adalah hasil audit dari seorang auditor mengenai kewajaran penyajian laporan
keuangan. Opini audit dapat dikelompokan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu
unmodified opinion dan non-unmodified opinion. Hasil penelitian Apriliane (2015)
menyatakan apabila perusahaan yang memperoleh opini audit berupa non-
unmodified opinion akan ada prosedur audit tambahan, sehingga audit delay
cenderung lebih tinggi. Penelitian Apriyanti & Santosa (2014) dan Jappolie (2021)
juga mengungkapkan hal yang sama. Namun Nugroho menyatakan bahwa auditor
akan bersikap secara profesional dalam menghadapi setiap kondisi perusahaan
sehingga opini audit yang dihasilkan tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Saputra, dkk (2020), Nugroho (2018), dan Novit & Fauzan (2016) juga menyatakan
hal yang serupa.

Berdasarkan jabaran diatas, membuktikan bahwa terdapat hasil
penelitian yang tidak konsisten atau berbeda-beda sehingga membuat topik ini
menarik untuk diteliti. Unit penelitian yang diteliti yaitu perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI. Perusahaan pertambangan dianggap menarik
untuk diteliti karena perusahaan pertambangan memiliki prospek yang baik bagi
perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan oleh isu global diantaranya penggunaan
mobil listrik akan meningkatkan penggunaan nikel, pembatasan bahan baku yang
berdampak kepada peningkatan harga jual (MOST, 2021). Selain itu, pertambangan
memiliki karakteristik yang berbeda dari industri lain. Karakteristik perusahaan
pertambangan antara lain ketidakpastian yang tinggi, investasi yang tinggi, dan
kompleksitas yang tinggi (Athena, 2018). Perusahaan pertambangan juga cukup
berfluktuasi selama periode 2018-2020. Hal ini juga menjadi alasan dari pemilihan
waktu pada penelitian ini.

Pada awal tahun 2018, perusahaan pada sektor pertambangan
merupakan pendorong terbesar kenaikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
yang mencapai level tertinggi dalam sejarah pasar modal Indonesia yaitu sebesar
7.67% (CNBC Indonesia, 2018). Sedangkan, pada tahun 2019 terjadi koreksi saham
sektor pertambangan sebesar 12.83% yang dikarenakan adanya penurunan harga jual
khususnya pada sub sektor batu bara (Kontan.co.id, 2020). Namun, pada akhir tahun



2020, sektor pertambangan kembali meningkat di tengah pandemi Covid-19 yaitu
sebesar 23.69% (Investor.id, 2020).

Berdasarkan uraian diatas telah dijelaskan alasan topik ini menarik

untuk diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh

profitabilitas, ukuran perusahaan terhadap audit delay dengan unit yang diteliti yaitu

perusahaan pertambangan yang berfluktuasi selama periode 2018-2020.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020?

Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020?
Bagaimana opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020?

Bagaimana profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit secara simultan
berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode
2018-2020?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini:

1. Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020.

2. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020.

3. Mengetahui pengaruh opini audit terhadap audit delay pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2020.



4. Mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan opini audit secara
simultan terhadap audit delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
BEI pada periode 2018-2020.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi investor dalam berinvestasi
dan menambah pengetahuan untuk mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi
audit delay.

2. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan mengenai audit delay
setelah mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan audit delay
terkhususnya pada perusahaan pertambangan.

3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi audit delay.

4. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya terkait
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay terkhususnya pada

perusahaan pertambangan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Menurut Kieso, dkk (2007) laporan keuangan merupakan salah satu cara yang
digunakan oleh suatu perusahaan dengan tujuan menyampaikan keadaan terkait
dengan kondisi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
Pihak-pihak yang berkepentingan adalah pihak internal dan eksternal perusahaan.
Menurut Hery (2015) laporan keuangan adalah produk akhir dari serangkaian
proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Informasi yang

dihasilkan di dalam laporan keuangan merupakan hasil akhir terpenting yang akan



mencerminkan kinerja perusahaan dan akan membantu para pengguna laporan
keuangan untuk mengambil suatu keputusan. Oleh karena itu, informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan sangat penting, maka informasi yang disajikan
harus memiliki kredibilitas yang tinggi. Untuk meningkatkan kredibilitas dari
laporan keuangan, maka laporan keuangan yang hendak diterbitkan harus diaudit.

Menurut Arens, dkk (2017, p. 28) audit adalah pengumpulan data dan
evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan kesesuaian
antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan. Audit dilakukan oleh seorang
yang kompeten dan independen. Sehingga, proses audit dapat selesai dengan tepat
waktu dan informasi yang disajikan di dalam laporan keuangan bersifat relevan,
andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan. Apabila, audit yang dilakukan
terhadap laporan keuangan tidak diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan, maka kualitas dari informasi yang disajikan didalam laporan keuangan
menjadi berkurang.

Batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan berdasarkan
Surat Keputusan Direksi (2021) nomor Kep-00015/BEI/01-2021 mengenai
kewajiban penyampaian informasi oleh perusahaan yang tertulis pada butir
IV.1.1.1.7.1. menyatakan bahwa laporan keuangan audit tahunan, selambat-
lambatnya disampaikan pada akhir bulan ke-3 (ketiga) setelah tanggal laporan
tahunan berakhir. Apabila perusahaan melewati batas waktu yang telah ditentukan,
maka audit delay perusahaan akan semakin tinggi.

Menurut Kasmir (2014) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas dapat dihitung dari
informas yang disajikan pada laporan keuangan. Apabila perusahaan memiliki
profitabilitas yang tinggi, maka mencerminkan bahwa perusahaan memiliki dana
yang lebih. Hal ini membuat perusahaan dapat menyewa jasa auditor eksternal yang
berkompeten dan berpengalaman dalam bidangnya. Sehingga, proses audit dapat
dilakukan dengan lancar. Selain itu, perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinggi merupakan berita baik bagi pihak perusahaan dan pihak ketiga. Hal ini
dikarenakan meningkatkan harga saham perusahaan sekaligus juga akan
meningkatkan citra perusahaan. Sehingga perusahaan ingin mengumumkan hal

tersebut ke publik sesegera mungkin. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian



Apriyanti & Santosa (2014) dan Amani (2016) yang menyatakan bahwa profitabilitas
perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.

Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aktiva/besar harta
perusahaan dengan menggunakan perhitungan logaritma total aktiva (Hartono, 2015,
p. 254). Hal ini menandakan besarnya ukuran perusahaan dilihat dari total aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Sama halnya seperti profitabilitas, ukuran perusahaan
dapat dihitung dari informasi yang disajikan pada laporan keuangan. Perusahaan
yang memiliki ukuran perusahaan yang besar, pada umumnya telah memiliki
pengendalian internal yang baik. Dengan adanya pengendalian internal yang baik
dapat membantu proses audit berjalan dengan lancar. Sehingga, perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan yang besar maka audit delay relatif lebih rendah.
Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Amani (2016), Hayati (2020), dan
Apriliane (2015).

Opini audit terdiri dari 5 bentuk opini audit yaitu terdiri dari
unmodified opinion, unmodified with emphasis-of-matter explanatory paragraph or
nonstandard wording, modified opinion, adverse opinion, dan disclaimer opinion.
Opini audit yang paling baik adalah berupa unmodified opinion, selanjutnya berupa
unmodified opinion with explanatory language yang dapat terdiri dari beberapa
penekanan, dilanjutkan dengan opini audit berupa modified opinion, adverse opinion
dan yang paling buruk adalah disclaimer opinion. Jenis opini audit yang diperoleh
perusahaan dapat dilihat dari laporan audit. Perusahaan yang memperoleh opini
berupa unmodified opinion cenderung memiliki audit delay yang lebih rendah.
Perusahaan yang memperoleh opini audit berupa non- unmodified opinion, maupun
opini audit yang berupa unmodified opinion with explanatory language biasanya
memiliki nilai audit delay relatif lebih tinggi atau lebih lama.

Menurut hasil penelitian Apriliane (2015) menyatakan bahwa opini
audit berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini terjadi apabila perusahaan yang
memperoleh opini audit selain unmodified opinion termasuk unmodified opinion with
emphasis-of-matter akan menunjukkan nilai audit delay relatif lebih lama. Hal ini
dikarenakan auditor harus melakukan prosedur lebih lanjut terkait pengumpulan
bukti yang akan mendasari opini audit seperti melakukan negosiasi dengan klien. Hal



ini juga didukung oleh hasil penelitian Siahaan, dkk (2019), Ramadhan (2018), dan
Amani (2016) yang menyatakan hal serupa.

Berdasarkan uraian diatas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan opini
audit secara parsial berpengaruh terhadap audit delay. Oleh karena itu, profitabilitas,
ukuran perusahaan dan opini audit secara simultan juga berpengaruh terhadap audit
delay. Penjelasan dari kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.1. dibawah

ini.
Gambar 1.1. Kerangka Berpikir
PERUSAHAAN
LAPORAN KEUANGAN LAPORAN AUDIT
Profitabilitas (X1) Ukuran Perusahaan Opini Audit (X3)
: X
Diukur (R2) 1) Unmadified 2) Unmodified with
menggunakan L(_)galj itma natural Emphasis-of-matter Explanatory Paragraph
rumus Return on dikalikan dengan R Jurd Wordine 3\ Modified 4
Asset (ROA) Total Aktiva or Nonstandard Wording 3) Modified 4)
Adverse 5) Disclaimer
v
Audit Delay

Sumber: diolah oleh peneliti, 2021
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